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ABSTRAK 
 
Nama :  Marzuki  
Nim :  200919508 
Fakultas / prodi    :  Tarbiyah / Pgmi 
Judul  :  Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri untuk meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Sifat dan Perubahan 
Wujud Benda di Kelas IV MIN Sawang Dua Kabupaten 
Aceh Selatan 
Tanggal sidang     :  10 September 2016 
Pembimbing I  :  Drs.Nurdin Manyak,M.Ag  
Pembimbing II     : Tursinawati,SPd,I,M.Pd 
Kata kunci :  Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Sifat dan Perubahan 
Wujud Benda 
Model pembelajaran inkuri merupakan suatu model pembelajaran yang 
dipusatkan pada kemampuan siswa dalam menemukan masalah yang sebenarnya 
dengan proses mencari/menyelidiki sehingga siswa harus mengerahkan seluruh 
pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan dalam masalah itu 
melalui proses penelitian. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui aktifitas 
belajar siswa pada materi sifat dan perubahan wujud benda.(2) untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa pada materi sifat dan perubahan wujud benda. Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Data hasil penelitian diperoleh 
dengan menggunakan (1) lembar observasi aktivitas guru dan siswa dan (2) tes. 
Kemudian data ini dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasi penelitian 
yang diperoleh adalah (1) aktifitas guru meningkat dari 2,56 pada siklus pertama 
menjadi 3,12 pada siklus II, (2) hasil tes pada siklus siklus pertama 2,75 meningkat 
menjadi 3,62 pada siklus ke II. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa dengan model pembelajaran inkuiri siswa lebih aktif, sistematis, kritis, logis, 
analitis dalam memahami konsep belajar karena bakat dan kreatifitas siswa dapat 
diasah dengan baik dan mereka diberikan tanggung jawab dalam menentukan 
masalahnya sendiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pembelajaran adalah salah satu situasi yang mendorong siswa terlibat aktif 
secara fisik dan mental. Secara fisik pembelajaran yang aktif ini dapat ditandai secara 
kasat mata yang disebut dengan “learning by doing”. Siswa juga dituntut untuk 
mengutamakan pemikiran yang kritis, kreatif, dan reflektif sehingga apa yang 
dipahami dan dikuasainya menjadi lebih mantap, dan dapat menjadi panduan yang 
menuntun tingkah lakunya.
1
 
  Pembelajaran sains merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber 
belajar lainnya dalam mencapai kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang 
dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
bervariasi dan berpusat pada peserta didik, pengalaman belajar memuat kecakapan 
hidup yang perlu dikuasai peserta didik.
2
 
  Sains tidak saja membahas kumpulan fakta-fakta, tetapi juga mengajarkan 
cara berpikir dan bekerja ilmiah agar dapat memecahkan suatu masalah yang 
dihadapi. Di samping itu sains juga mengembangkan wawasan dan keterampilan 
dalam memahami teknologi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
___________________ 
1
 Rahma Johar, Pembelajaran Matematika SD I, (Banda Aceh: Unsyiah dan IAIN Ar- raniry, 
2007), hal. 2 
 
2
 BNSP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan 
Dasar Menengah, (Jakarta: BNSP, 2006), hal.14 
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  Dengan demikian, alasan perlunya siswa mempelajari sains khususnya pada 
pendidikan formal di sekolah, karena sains merupakan logika dalam menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
  Dalam proses pembelajaran sains, pendekatan, metode, dan model 
pembelajaran merupakan bagian terpenting untuk meningkatkan minat , motivasi dan 
hasil belajar siswa. Pada saat menyampaikan materi pada anak didik, guru harus 
mengkolaborasikan beberapa strategi, pendekatan, metode, model pembelajaran dan 
juga kreatifitas agar proses pembelajaran berlangsung efektif dan bermakna serta 
materi yang disampaikan dapat terserap dengan baik dan melekat pada diri siswa. 
  Kenyataan di lapangan pada umumnya, guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah, penggunaan metode ceramah ini tidak melibatkan secara maksimal 
seluruh kemampuan yang dimiliki siswa. Siswa yang terlibat aktif dalam 
pembelajaran memiliki retensi yang lebih baik dan lebih mampu mengembangkan 
diri menjadi pembelajar yang independen dibandingkan siswa yang belajar melalui 
ceramah.
3
 Sedangkan dalam model inkuiri, kemampuan siswa dilibatkan secara 
keseluruhan untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis 
sehingga mereka dapat menentukan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri.
4
 
  Suatu model dalam pembelajaran memiliki peranan penting untuk 
meningkatkan pemahaman belajar siswa. Pemahaman belajar siswa yang dimaksud 
disini adalah pemahaman dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Pemahaman 
___________________ 
3
 Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 
hal. 37 
 
4
 W.gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 493. 
 
 
3 
kogitif, afektif dan psikomotorik dapat dikembangkan dengan ketrampilan proses 
yang dimiliki peserta didik  untuk menyelidiki, memecahkan masalah serta membuat 
keputusan. Proses pembelajaran yang melibatkan keterampilan proses menekankan 
pada pemberian 
 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
  Penerapan inkuiri sangat berkaitan dengan teori belajar konstruktivisme yang 
berkembang atas dasar psikologi perkembangan kognitif dari Jean Piaget dan teori 
scaffolding (penyediaan dukungan untuk belajar dan memecahkan masalah). Kedua 
ahli tersebut menyatakan perubahan kognitif seseorang hanya akan terjadi jika 
konsep awalnya mengalami proses ketidak-seimbangan dengan adanya informasi 
baru. Titik berat teori konstruktivisme adalah gagasan bahwa siswa harus 
membangun pengetahuannya sendiri.  
  Model inkuiri menuntut guru untuk sengaja memilih peristiwa yang 
menimbulkan keheranan siswa sehingga siswa tertarik untuk memikirkannya, dan 
dapat menimbulkan rasa keingintahuan serta berusaha untuk menemukan dan 
menghasilkan suatu pemahaman konsep berdasarkan penemuannya. Hal ini akan 
berdampak pada peningkatan prestasi siswa. Belajar melalui inkuiri akan melibatkan 
siswa dalam proses mereorganisasi struktur pengetahuannya melalui penggabungan 
konsep-konsep yang sudah dimiliki sebelumnya dengan ide-ide baru didapatkan. 
Dalam inkuiri, siswa dimotivasi untuk terlibat langsung atau berperan aktif secara 
fisik dan mental dalam kegiatan pembelajaran. 
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  Materi sifat dan perubahan wujud benda merupakan salah satu materi yang 
diajarkan di sekolah tingkat SD atau MI, materi memahami beragam sifat dan 
perubahan wujud benda  sangat mudah diajarkan, dimana materi tersebut dapat 
diajarkan secara langsung atau konstektual yaitu dengan cara memperlihatkan 
langsung benda – benda yang ada di lingkungan yang ada di sekitar siswa dan siswa 
dapat melihat pengaruh perubahan wujud benda serta berbagai cara penggunaan 
benda berdasarkan sifatnya yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti air, cahaya 
matahari. sehingga siswa lebih cepat mengerti dan mudah memahami apa yang 
mereka lihat dan materi yang dipahami akan lebih bermakna karena siswa 
menemukannya sendiri. Oleh karena itu, materi memahami beragam sifat dan 
perubahan wujud benda berdasarkan sifatnya sangat tepat diajarkan dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran inkuiri. 
  Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan di kelas IV MIN 
Sawang Dua Kabupaten Aceh Selatan pada saat proses belajar mengajar yang 
berlangsung, diketahui bahwa siswa cendrung pasif dalam proses belajar dan hanya 
menerima materi pelajaran yang diberikan guru dengan metode ceramah, sehingga 
membentuk siswa yang  tidak kritis dalam menanggapi setiap permasalahan sains 
dan hal tersebut berakibat kepada kemampuan yang dimiliki siswa tidak tersalur 
dengan benar. Alasan lain yang penulis temukan yaitu nilai rata rata kemampuan 
murid dalam pembelajaran Ipa masih 35% di bawah standar yang diharapkan 
sehingga belum mencapai 65% dari murid yang bisa. Sedangkan dalam pembelajaran 
sains siswa dituntut untuk mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimiliki, guna 
mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu dari hasil 
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diskusi dengan guru juga terungkap bahwa selain guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab, dalam proses pembelajaran guru  hanya mengajar untuk 
menuntaskan atau mengejar materi dalam silabus cepat selesai tanpa melihat dampak 
pada siswa. Kenyataannya, kecepatan menuntaskan materi tidak membuat prestasi 
belajar siswa menjadi lebih baik, bahkan menghasilkan hasil belajar yang rendah. 
Rendahnya prestasi belajar sains tidak hanya pada aspek kemampuan untuk mengerti 
sains sebagai pengetahuan, tetapi juga aspek rendahnya sikap terhadap sains. 
  Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 
permasalahan adalah proses belajar mengajar yang terjadi di MIN Sawang Dua 
Kabupaten Aceh Selatan masih kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh 
karena itu, penulis sangat tertarik untuk menerapkan model pembelajaran inkuiri 
pada tingkat MIN dengan melakukan penelitian berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Materi 
Sifat dan Perubahan Wujud Benda di Kelas IV MIN Sawang Dua Kabupaten. 
Aceh Selatan”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1) Bagaimanakah penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap aktivitas 
belajar siswa pada materi sifat dan perubahan wujud benda di Kelas IV MIN 
Sawang Dua Kabupaten. Aceh Selatan? 
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2) Bagaimanakah penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa pada materi sifat dan perubahan wujud benda di Kelas 
IV MIN Sawang Dua Kabupaten. Aceh Selatan? 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui aktifitas siswa dan guru dengan mengggunakan model 
pembelajaran inkuiri pada materi sifat dan perubahan wujud benda di Kelas 
IV MIN Sawang Dua Kabupaten. Aceh Selatan. 
2) Untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat ketuntasan belajar siswa setelah 
menerapkan model pembelajaran inkuiri pada materi sifat dan perubahan 
wujud benda di Kelas IV MIN Sawang Dua Kabupaten. Aceh Selatan  
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada semua pihak yang terkait. Secara khusus manfaat penelitian ini: 
1). Bagi siswa 
a) Adanya kebebasan bagi siswa untuk menemukan hal-hal baru bagi dirinya 
di dalam pembelajaran IPA. 
b) Dapat mempermudah penguasaan konsep, memberikan pengalaman nyata, 
memberikan dasar berpikir konkret sehingga mengurangi verbalisme, 
meningkatkan minat belajar dan meningkatkan hasil belajar. 
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 2). Bagi guru 
  a) Untuk meningkatkan profesionalisme guru. 
  b) Meningkatkan kepercayaan diri bagi seorang guru. 
  c) Memberikan pengalaman, menambah wawasan pengetahuan dan 
ketrampilan dalam merancang metode yang tepat dan menarik serta 
mempermudah proses pembelajaran inkuiri. 
 3). Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang positif terhadap kemajuan 
sekolah serta kondusifnya iklim pendidikan disekolah, khususnya 
pembelajaran IPA dan umumnya seluruh mata pelajaran yang ada disekolah. 
 4). Bagi peneliti, memberikan gambaran yang jelas tentang efektifitas 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model inkuiri sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar. 
 
E. Hipotesis Tindakan  
 Hipotesis dapat di artikan jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitaan sampai terbukti melalui data yang tercantum, berpijak pada 
pengertiaan di atas maka yang terjadi hipotesis dalam pembahasan ini adalah sebagai 
berikut 
1) Penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan aktifitas belajar 
siswa pada pembelajaran sains pada meteri sifat dan perubahan wujud benda 
di kelas IV MIN Sawang Dua Kabupaten. Aceh Selatan 
2) Penggunaan pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan aktivitas guru pada 
pembelajaran sains pada meteri sifat dan perubahan wujud benda di kelas IV 
MIN Sawang Dua Kabupaten.Aceh Selatan 
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3) Penggunaaan model pembelajaran inkuiri dapat mencapai tingkat ketuntasan 
belajar siswa pada pembelajaran sains pada materi sifat dan perubahan wujud 
benda di kelas IV MIN Sawang dua Kabupaten.Aceh Selatan 
 
F. Penjelasan Istilah 
 Untuk menghindari timbulnya kesalahan pemahaman dalam penafsiran dari 
judul ini, maka perlu dibuat penegasan istilah sebagai berikut:  
1) Penerapan  
Penerapan adalah pemasangan, pengenaan dan perihal mempraktekkan.
5
  
Penerapan model pembelajaran adalah mempraktekkan suatu metode atau model 
dalam sebuah pembelajaran untuk menilai jalan proses hasil pembelajaran.
6
 
Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran inkuiri pada pembelajaran sains pada materi sifat dan perubahan wujud 
benda. 
 
2) Model Pembelajaran Inkuiri 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar.
7
 Inkuiri berasal 
dari bahasa inggris yaitu inquiry, yang berarti pertanyaan, pemeriksaan atau 
___________________ 
5
 W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal. 1058. 
 
6
 Adi K, dwi, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulya, 2001), hal. 508. 
 
7
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 
22. 
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penyelidikan. Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis sehingga siswa dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
8
 Adapun model pembelajaran 
inkuiri yang penulis maksud disini adalah siswa menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan yang dipelajari tentang materi sifat dan perubahan wujud benda 
 
3) Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar siswa adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah dan dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenai pembelajaran.
9
 Prestasi belajar tersebut terutama dinilai dari aspek 
kognitif yang bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau 
ingatan, selanjutnya diikuti oleh aspek afektif dan psikomotor. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar. Kegiatan belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar. Poerwadarmita memberikan pengertian prestasi belajar 
yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagai mana yang 
dinyatakan dalam rapor”.10 
   Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima, mengolah, dan 
menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 
___________________ 
8
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 84 
 
9
 Hadari Nabawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Bima Aksara,1987), 
hal. 100 
 
10
 Poerwadarmita, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hal. 28 
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belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi 
setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui 
setelah diadakan evaluasi. Hasil evaluasi dapat memperjelas tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
 
4) Materi Sifat dan Perubahan Wujud Benda  
Perubahan wujud adalah perubahan zat dari wujud satu ke wujud yang lain. 
Pada saat terjadi perubahan wujud, suhu benda selalu tetap, karena pada saat ini 
diperlukan atau dilepaskan kalor laten. Nama suhu kalor laten pada peristiwa ini 
sesuai dengan jenis perubahannya. 
Perubahan wujud benda adalah proses yang terjadi pada suatu benda yang 
menyebabkan benda tersebut mengalami perubahan dari bentuknya. Perubahan 
wujud pada benda dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu “perubahan wujud 
yang dapat kembali dan perubahan wujud yang tidak dapat kembali”. 11 
Sifat dan perubahan wujud benda adalah salah satu materi yang terdapat 
dalam kurikulum sains kelas IV SD/MI semester satu yang termuat dalam Standar 
Kompetensi : Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai 
cara penggunaan benda berdasarkan sifatnya dan Kompetensi Dasar : 
mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat tertentu. 
 
 
___________________ 
11
 Haryanto. Sains Untuk Sekolah Dasar Kelas IV. (Jakarta: Erlangga. 2006), hal. 85 
11 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Model Pembelajaran Inkuiri  
1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 
 Model inkuiri pada mulanya dikembangkan oleh Richard Suchman dalam 
bidang ilmu pengetahuan alam dan kemudian dikembangkan dalam ilmu 
pengetahuan lainnya. Namun Joice dan Weil berpendapat bahwa model 
pembelajaran inkuiri khusus dirancang hanya untuk mata pelajaran IPA dan dalam 
beberapa hasil penelitian telah terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Inkuiri merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di 
depan kelas.
1
 
 Model pembelajaran inkuiri berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia lahir ke 
dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri pengetahuannya. 
Rasa ingin tahu tentang keadaan alam disekelilingnya merupakan kodrat 
manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan untuk 
mengenal segala sesuatu melalui indra pengecapan, pendengaran, penglihatan 
dan indra-indra lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia secara terus 
berkembang dengan menggunakan otak dan pikirannya. Pengetahuan yang 
dimiliki manusia akan bermakna manakala didasari oleh keingintahuan itu 
sendiri.
2
 
 
Gulo mengemukakan bahwa “inkuiri berarti pertanyaan, pemeriksaan dan 
penyelidikan”. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk 
mencari dan memahami informasi. Model pembelajaran inkuiri berarti suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 
___________________ 
1
 Made wena , strategi pembelajaran inovatif konteporer, (jakarta ; bumi Aksara,2011) hal. 
67  
 
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2008), hal. 196 
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siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
3
 Dalam 
hal ini sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan siswa secara 
maksimal dalam proses kegiatan belajar, keterarahan kegiatan secara logis dan 
sistematis pada tujuan pembelajaran dan mengembangkan sikap percaya diri siswa 
tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. 
Kegiatan inkuiri diawali dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan 
dengan kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh 
sendiri oleh siswa.
4
 Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu model 
pembelajaran yang mendorong siswa aktif dalam menguasai materi pelajaran untuk 
mencapai prestasi maksimal. Sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan 
ketrampilannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model inkuiri ini banyak 
dipengaruhi oleh aliran belajar kognitif, menurut aliran ini belajar pada hakikatnya 
adalah proses mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan segala potensi yang 
dimiliki setiap individu secara optimal. Belajar lebih dari sekedar proses menghafal 
dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan yang diperolehnya 
bermakna untuk siswa melalui keterampilan berpikir. Selain dipengaruhi oleh aliran 
belajar kognitif, dalam proses pembelajaran melalui inkuiri juga harus disertakan 
belajar dari aspek afektif dan psikomotor. 
Model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran sains akan bersifat aktif 
melibatkan siswa, belajar secara eksperimen, belajar berdasarkan aktifitas, 
___________________ 
3
 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi dan Konstruktuvisme, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), hal. 135. 
 
4
 Syaiful Bahri Jamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 45. 
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mengembangkan keterampilan proses melalui metode ilmiah. Jika dilihat dari 
pandangan ilmu, model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran sains akan 
mengikut sertakan siswa dalam menggali atau menemukan ilmu, melibatkan aktifitas 
dan ketrampilan, tetapi fokusnya adalah mencari pengetahuan secara aktif. Inkuiri 
ditandai dengan adanya pencarian jawaban yang mengharuskan siswa melakukan 
serangkaian kegiatan intelektual agar pengalaman dapat dipahami.  
Pembelajaran dengan penemuan (inquiry) merupakan satu komponen penting 
dalam pendekatan konstutifistik yang telah memiliki sejarah panjang dalam minovasi 
atau pembaruan pendidikan. Dalam pembelajaran dengan penemuan atau inkuiri, 
siswa di dorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka 
sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong  siswa untuk 
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 
 
2. Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri 
Setiap model atau metode mengajar yang disajikan selalu memiliki kelebihan 
dan kekurangan, tidak ada satu metode mengajar yang baik untuk semua 
pembelajaran. Model atau metode belajar mengajar yang efektif untuk mencapai 
tujuan tertentu itu tergantung pada kondisi masing-masing unsur yang terlibat dalam 
proses belajar mengajar secara faktual. Dari penjelasan diatas dapat dikemukakan 
bahwa model inkuiri bukanlah satu model yang sempurna. Model inkuiri juga 
memiliki kelebihan-kelebihan dan kekurangan.  
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Wina Sanjaya mengemukakan bahwa kelebihan-kelebihan inkuiri adalah 
sebagai berikut : 
a. Model inkuiri merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, 
sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bermakna. 
b. Inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka. 
c. Inkuiri merupakan model yang dianggap sesuai dengan perkembangan 
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
d. Keunggulan lain adalah model inkuiri ini dapat melayani kebutuhan siswa 
yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki 
kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah 
dalam belajar.
5
 
Adapun kelebihan lain inkuiri yang dikemukakan oleh Abu Ahmadi adalah 
sebagai berikut: 
a. Perkembangan cara berpikir ilmiah, seperti menggali pertanyaan, mencari 
jawaban, dan menyimpulkan/memproses keterangan dengan inquiry 
approach dapat dikembangkan seluas-seluasnya. 
b. Dapat melatih anak untuk belajar sendiri dengan positif sehingga dapat 
mengembangkan pendidikan demokrasi.
6
 
___________________ 
5
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar…, hal. 208. 
 
6
 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 
2005), hal. 79. 
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Keunggulan yang terdapat dalam pembelajaran inkuri dapat mengembangkan 
potensi intelektual dimana siswa dituntut untuk belajar melakukan penelitian sesuai 
sehingga memudahkan daya ingat siswa, karena siswa sendiri yang terlibat langsung 
dalam proses belajar bukan hanya mendengarkan dari guru, dengan demikian 
pemahaman dan prestasi belajar siswa dapat meningkat melalui perkembangan bakat 
dan ketrampilan siswa. 
 
3. Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri 
Namun demikian, model pembelajaran inkuiri juga memiliki kekurangannya, 
seperti yang dikemukana oleh Wina Sanjaya, yaitu : 
a. Jika inkuiri digunakan sebagai model pembelajaran, maka akan sulit 
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
b. Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
c. Terkadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, maka inkuiri akan sulit diimplementasikan 
oleh setiap guru.
7
 
Dari kutipan diatas penulis dapat dikemukakan bahwa, dalam model 
pembelajaran inkuiri terdapat banyak kelebihan dan kekurangannya, oleh karena itu 
guru harus bisa menghindari setiap kelemahan yang mungkin saja bisa terjadi agar 
___________________ 
7
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar…, hal.209.. 
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hasil belajar dapat tercapai dengan maksimal. Pembelajaran melalui inkuiri ini selalu 
mengusahakan agar siswa terlibat dalam masalah-masalah yang dibahas. Siswa 
diprogramkan agar selalu aktif, secara mental maupun fisik dan menemukan sendiri 
konsep-konsep yang direncanakan oleh guru. Dengan mempertimbangkan dari segi 
kelebihan inkuiri, maka logislah bila pada waktu mengajar sains guru sebaiknya 
menggunakan model inkuiri.  
 
B. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Model Inkuiri  
Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung 
kedalam proses ilmiah dengan menggunakan waktu yang relatif singkat. 
Pembelajaran inkuiri menekankan pada proses  mencari dan menemukan. Materi 
pelajaran tidak diberikan secara langsung kepada siswa. Peran siswa dalam 
pembelajaran ini mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator dan pembimbing untuk belajar. Kemampuan yang 
diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri terdapat beberapa tahapan. 
Menurut Wina Sanjaya, secara umum proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a). Orientasi  
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar 
siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan 
mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Menjelaskan pokok-
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pokok kegiatan inkuiri dari langkah merumuskan masalah sampai 
merumuskan kesimpulan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai 
tujuan.  
 b). Merumuskan Masalah 
   Merumuskan masalah merupakan langkah membawa manusia siswa 
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan 
adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-
teki. Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji 
disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk 
mencari jawaban yang tepat. 
 c). Merumuskan hipotesis 
   Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 
sedang dikaji. Hipotesis perlu diuji kebenarannya. Hipotesis yang 
dimunculkan harus bersifat  rasional dan logis, kemampuan berpikir logis itu 
sendiri akan sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta 
keluasan pengalaman. 
 d). Mengumpulkan Data 
   Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam model inkuiri, 
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya 
memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga 
membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 
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 e). Menguji Hipotesis 
   Menguji hipotesis adalah proses menemukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Hal yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah 
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Menguji 
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, 
akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 f). Merumuskan Kesimpulan 
   Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan 
merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran. Sering terjadi karena 
banyaknya data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan 
tidak fokus pada masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk 
mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada 
siswa data mana yang relevan.
8
 
 
Table 2.1 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri yang dikemukakan oleh Sudjana. 
 Merumuskan masalah untuk dipecahkan siswa 
 Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal dengan istilah hipotesis 
 Mencari informasi dan fakta yang diperlukan untuk menjawab hipotesis 
___________________ 
8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,, (Jakarta: 
Kencana, 2008), hal. 205. 
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atau permasalahan 
 Menarik kesimpulan/generalisasi dan mengaplikasikan kesimpulan. 
 
Table 2.2 Tahapan Pembelajaran Inkuiri Menurut Eggen & Kauchak sebagai 
berikut:
9
 
 
Fase Prilaku Guru 
1.  Menyajikan pertanyaan 
atau masalah 
Guru membimbing siswa mengidentifikasi masalah 
dan masalah dituliskan di papan tulis. Guru 
membagi siswa dalam kelompok 
2.   Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
curah pendapat dalam membentuk hipotesis. Guru 
membimbing siswa dalam menentukan hipotesis 
yang releven dengan permasalahan dan 
memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi 
prioritas penyelidikan 
3.   Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan dilakukan. Guru membimbing 
siswa mengurutkan langkah-langkah percobaan. 
4.   Melakukan percobaan 
untuk memperoleh 
informasi 
Guru membimbing siswa mendapatkan informasi 
melalui percobaan 
 
___________________ 
9
 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi dan Konstruktuvisme, (Jakarta: 
Prestasi Pustaka, 2007), hal. 141. 
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5.  Mengumpulkan dan 
menganalisis data 
Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang 
terkumpul 
6.   Membuat kesimpulan Guru membimbing siswa dalam membuat 
kesimpulan 
 
Adapun langkah dalam proses pembelajaran inkuiri menurut National 
Science Education Standar dalam table 2.3 sebagai berikut:
10
 
Aspek Inkuiri Indikator yang diperhatikan 
1. Merumuskan masalah Adanya langkah merumuskan masalah dan 
memberikan pertanyaan untuk diteliti meliputi: 
a. Guru mengajukan permasalahan tentang dan 
kejadian yang ada dilingkungan baik dalam 
bentuk pertanyaan atau dalam bentuk cerita. 
b. Guru mengerahkan siswa untuk mengajukan 
pertanyaan produktif. 
c. Siswa mengajukan pertanyaan pertanyaan 
kepada guru tentang kejadian yang diajukan 
guru. 
d. Guru meminta dan membimbing siswa untuk 
membuat hipotesis dan permasalahan yang 
muncul untuk diselidiki. 
___________________ 
10
 Nurmairina (dikutip dari National Science Education Standar)… hal. 163-165 
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e. Siswa membuat dan merumuskan hipotesis.  
2. Merencanakan 
melaksanakan penyelidikan 
sederhana 
a. Guru memberikan bahan-bahan 
menyampaikan tujuan penyelidikan, memberi 
penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan penyelidikan. 
b. Siswa berdiskusi dalam kelompok tentang 
cara-cara yang dilakukan dalam penyelidikan. 
c. Guru membimbing siswa dalam 
merencanakan penyelidikan baik melalui LKS 
atau secara langsung. 
d. Guru memerintahkan siswa untuk melakukan 
penyelidikan. 
e. Siswa melakukan penyelidikan. 
f. Guru membimbing siswa yang mengalami 
kendala dalam melaksanakan penyelidikan. 
3. Kegiatan menggunakan 
peralatan dan cara-cara 
yang tepat untuk 
mengumpulkan, 
menganalisa dan 
mempresentasikan data. 
a. Guru meminta siswa untuk menggunakan alat-
alat dan cara-cara yang sesuai dengan 
penyelidikan yang misalnya: 
 Menggunakan kalkulator untuk 
menghitung. 
 Jam untuk mengukur waktu. 
 Thermometer untuk megukur suhu. 
 Gunting untuk memotong, dan lain-lain. 
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4. Kegiatan mengembangkan 
deskripsi penjelasan dan 
model-model dengan 
menggunakan fakta yang 
ada. 
a. Guru menyuruh siswa untuk membuat 
penjelasan berdasarkan apa yang mereka lihat 
dan mengembangkan sesuai dengan 
kemampuan kognitif masing-masing siswa. 
b. Dan siswa membuat suatu penjelasan 
berdasarkan yang mereka dapatkan dalam 
penyelidikan sesuai dengan pengetahuan 
mereka. 
5. Kegiatan berpikir logis dan 
kritis untuk mencari 
hubungan antara fakta-
fakta dengan penjelasan. 
a. Guru meminta siswa agar berpikir kritis dan 
logis dalam menemukan hasil penyelidikan. 
b. Siswa bepikir kritis dan logis untuk dapat 
meneruskan data-data dan fakta-fakta apa 
yang diperlukan untuk menemukan hasil 
penyelidikan berdasarkan fakta-fakta yang 
ada. 
6. Menganalisis dan meninjau 
kembali penjelasan-
penjelasan yang akan 
dibuat. 
a. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi 
dengan menggunakan data untuk menjawab 
pertanyaan dalam penyelidikan baik dalam 
bentuk LKS maupun secara langsung. 
b. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang 
data yang telah diperoleh untuk menjawab 
pertanyaan. 
7. Mengkomunikasikan a. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 
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langkah-langkah dan hasil 
penyelidikan. 
hasil penyelidikan. 
b. Siswa mempresentasikan hasil penyelidikan 
kepada kelompok lain. 
c. Guru meminta siswa untuk saling menilai 
hasil penyelidikan mereka. 
d. Siswa melakukan tanya jawab terhadap hasil 
penyelidikan mereka masing-masing. 
e. Guru mengarahkan siswa agar dapat 
menyimpulkan hasil yang sebenarnya. 
f. Siswa menyimpulkan hasil penyelidikan. 
8. Menggunakan matematika 
pada semua aspek dari 
penyelidikan inkuiri. 
a. Menggunakan matematika untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan fenomena alam 
dan untuk megumpulkan dan 
mengorganisasikan untuk mempresntasikan 
data. 
 
Proses inkuiri menuntut guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, 
manajer, rewarder, nara sumber dan penyuluh kelompok. Para siswa didorong untuk 
mencari pengetahuannya sendiri, bukan dijejali dengan pengetahuan.
11
 Peran guru 
dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri juga sebagai konselor, pembina dan 
pengarah. Guru senantiasa harus memberikan bantuan kepada kelompok dalam 
melaksanakan interaksi mengungkapkan argumentasi, mengumpulkan bukti dan 
___________________ 
11
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 221. 
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mengarahkan diskusi, guru tidak melakukan atau memimpin kelompok dalam 
pertemuan inkuiri, kecuali pada waktu pertemuan pendahuluan yang menjelaskan 
tentang proses inkuiri.
12
 Pada penelitian ini tahapan yang digunakan mengadaptasi 
dari tahapan pembelajaran inkuiri seperti dikemukakan oleh Wina Sanjaya. 
 
C. Prestasi Belajar Siswa Dan Faktor Mempengaruhinya 
1). Pengertian Prestasi Belajar Siswa 
 Prestasi belajar merupakan dua rangkuman kata yang memiliki hubungan erat. 
Secara luas, prestasi belajar dapat diartikan suatu kemampuan yang diperoleh siswa 
setelah proses belajar mengajar. Disadari bahwa kemampuan intelektual siswa sangat 
menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui 
berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, 
tujuan untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelah proses belajar 
mengajar berlangsung. 
 Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. 
Kegiatan belajar merupakan suatu proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari 
proses belajar. Poerwadarmita memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil 
yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagai mana yang dinyatakan 
dalam rapor”.13 
 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima, mengolah, dan 
menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 
___________________ 
12
 Ibid. hal. 226 
 
13
 Poerwadarmita, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hal. 28 
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belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap bidang studi 
setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui 
setelah diadakan evaluasi. Hasil evaluasi dapat memperjelas tentang tinggi atau 
rendahnya prestasi belajar siswa. 
 
2). Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
 Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 
pendidikan.Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta 
didik. 
  Tidak semua siswa dalam belajar mengajar memperoleh prestasi yang baik 
sebagaimana yang diharapkan sebelumnya. Walaupun kegiatan belajar yang 
dilakukan pada waktu yang bersamaan banyak siswa yang meraih prestasi yang 
gemilang dan tidak sedikit siswa yang masih berprestasi kurang menguntungkan. 
Proses belajar mengajar sangat di pengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor  internal 
maupun faktor eksternal. 
   Belajar akan berlangsung dengan baik bila faktor-faktor yang berhubungan 
yang  dicapai turut mempengaruhinya. Menurut Nana Sudjana, “hasil belajar yang 
dicapai dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor diri sendiri (internal), dan faktor 
yang datang dari luar atau faktor lingkungan (eksternal)”.14 
 
___________________ 
 
14
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Sinar Baru, 1999), hal.12. 
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1). Faktor internal 
 Faktor internal adalah yang bersumber atau datangnya dari dalam diri siswa 
yang sedang melakukan aktivitas belajar, secara garis besar faktor internal ini dapat 
di kelompokkan kedalam dua faktor yaitu: 
a) Faktor fisiologis (keadaan jasmani) yang mencangkup faktor kesehatan dan 
kesempurnaan panca indra. 
  1). Kesehatan  
 Agar dapat menjalani kegiatan yang baik, seseorang harus memiliki 
persyaratan fisik atau jasmani yang baik pula, artinya kesehatan harus di jaga dan di 
pelihara secara teratur. Kesehatan seseorang dapat mempengaruhi motivasi karena 
apabila siswa kurang sehat atau dalam keadaan sakit siswa tidak dapat berkonsentrasi 
di dalam belajarnya, apa lagi sewaktu pelajaran sains yang merupakan ilmu eksat, 
dimana dalam pembelajaran tersebut banyak di tuntut siswa yang banyak berperan 
aktif menjawab tugas-tugas melakukan dan peraktikan. Sehingga apabila siswa tidak 
sehat maka proses penyerapan ilmu sains juga dapat menjadi suatu hambatan, dengan 
kata lain siswa yang belajar sains memerlukan tenaga dan kondisi yang sehat untuk 
memaksimalkan proses belajar sains. 
2). Panca indra 
 Panca indra adalah lima indra pokok yang menjadi modal untuk kelancaran 
aktivitas manusia dalam keseharian di antaranya, mata, telinga, hidung, lidah, dan 
kulit. Apabila terjadi gangguan kelima panca indra tersebut maka akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut suemanto “modalitas indra yang di 
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pakai oleh masing-masing siswa dalam belajar tidak sama. Ada tiga impresi yang 
penting dalam belajar yaitu oral, visual, dan karakteristik”.15 
 
b) Faktor psikologis (keadaan jiwa) 
 Dalam hal ini ada lima faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis yang 
dapat mempengaruhi belajar siswa yaitu intelegensi siswa (kecerdasan), sikap siswa, 
bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa. Adapaun untuk kejelasan masing-
masing faktor tersebut sebagai berikut:  
1) Intelegensi (kecerdasan) 
  Diakui adanya suatu perbedaan kecepatan dan kesempurnaan seseorang 
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi. Sehingga hal tersebut 
memperkuat pendapat bahwa intelegensi memang berbeda-beda pada setiap orang, 
dimana orang yang memiliki taraf intelegensi yang lebih tinggi akan memiliki 
kecenderungan untuk memecahkan permasalahan yang sama bila di bandingkan 
dengan seseorang yang memiliki taraf intelegensi yang lebih rendah.  
  Intelegensi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dalam menentukan 
berhasil tidaknya seseorang khususnya dalam belajar sains. Intelegensi itu adalah 
kecakapan dari tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui konsep-konsep yang 
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
16
  
___________________ 
 
15
 Suemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 117. 
 
16
    Ghozali, Ilmu Jiwa, (Jakarta: Ganako, 1994), hal. 127. 
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 Berdasarkan pada pengertian yang telah dikemukakan di atas, jelaslah bahwa 
intelegensi pada hakikatnya merupakan suatu kemampuan yang  bersifat umum 
untuk memperoleh suatu kecakapan yang mengandung berbagai komponen.
17
 
 2). Bakat siswa 
  Bakat merupakan  kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan, baik umum maupun khusus. Bakat umum adalah kemampuan berupa 
potensi yang bersifat umum. Bakat umum biasanya berkenaan dengan kemampuan 
intelektual seseorang. Bakat umum biasa diistilahkan dengan gifted, sedangkan bakat 
khusus merupakan kemampuan bawaan dalam bidang tertentu, misalnya bakat tari, 
bakat musik, dan lain-lain.
18
  
  Conny Semiawan dan Utami Munandar mengolongkan bakat khusus menjadi 
5 bidang:  
a. Bakat akademik khusus, yaitu bakat dalam bidang angka, logika bahasa, 
dan lain-lain.  
b. Bakat kreatif-produktif, yaitu bakat untuk menciptakan suatu penemuan 
baru.  
c. Bakat seni, misalnya mampu menciptakan lagu hanya dalam waktu 30 
menit atau mampu melukis dengan indah.  
d. Bakat kinestetik/psikomtorik, misalnya bakat dalam bulu tangkis, sepak 
bola, dan lain-lain,  
e. Bakat sosial, misalnya mahir dalam bernegosiasi, mahir dalam 
menawarkan produk, mahir dalam kepemimpinan, mahir dalam 
berkomunikasi di organisasi, dan mahir mencari koneksi.
19
  
 
 
 
___________________ 
 
17
  Dewa Ketut Sukardi,  Analisis Tes Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta. 2003), hal. 16. 
 
18
  B. Renita Mulyaningtyas  dan Yusup Purnomo Hadiyanto, Bimbingan…, hal. 36. 
 
 
19
  Conny Semiawan dan Utami  Munandar, Bimbingan dan konseling. (Jakarta: Erlangga, 
2007), hal.37. 
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 3). Sikap siswa 
 Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, 
barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif. Sikap (attitude) siswa 
yang positif, terutama kepada guru atau kepada  mata pelajaran yang anda sajikan 
merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya , 
sikap negatif siswa terhadap  guru atau  mata pelajaran yang disajikan guru dengan 
adanya rasa kebencian yang ada didalam diri siswa terhadap guru atau mata pelajaran 
dapat menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. 
 4). Minat siswa 
 Secara sederhana, minat (interst) berarti kecendrungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Namun minat yang dipahami dan 
dipakai orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa 
dalam bidang studi tertentu. Misalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar 
terhadap matematika akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa 
lainnya. Kemudian kerena adanya pusat perhatian terhadap materi itulah yang 
memungkinkan siswa tadi lebih giat dalam belajar, dan akhirnya mencapai prestasi 
yang diinginkan. Dengan hal seperti ini seorang guru lebih berusaha membangkitkan 
minat siswa.
20
 
 
 
___________________ 
 
20
  Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006). hal. 136. 
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   5).  Motivasi siswa 
 Motivasi adalah  membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat 
siswa  untuk belajar sampai berhasil, membangkitkan siswa bila tidak bersemangat 
dalam belajar, memelihara bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan 
belajar. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu, motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. 
  Intrinsik adalah hal atau keadaan yang berasal dalam diri siswa sendiri yang 
dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik 
siswa adalah  perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi 
tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar diri 
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 
Misalnya, pujian dan hadiyah, peraturan/tata tertip  sekolah, suri teladan orang tua 
dan guru.
21
 
1. Faktor eksternal  
 Faktor eksternal adalah yang bersumber atau datangnya dari luar individu 
yang sedang melakukan aktivitas belajar, faktor-faktor tersebut meliputi: 
 a). Faktor keluarga 
 Faktor keluarga merupakan yang sangat berpengaruh pada belajar anak 
karena keluarga merupakan sekolah yang paling dasar sebelum anak keluar kedunia 
lain baik itu sekolah maupun masyarakat. Faktor ini mencangkup di dalamnya 
___________________ 
21
  Ibid., hal. 137 
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keadaan orang tua ketika mendidik anak, hubungan orang tua dengan anak, 
bimbingan dari oang tua, suasana keluarga dan keadaan ekonomi keluarga.  
 b). Faktor sekolah 
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang pembelajarannya 
terkontrol dengan baik. Faktor sekolah juga memberi pengaruh pada belajar siswa 
keutamaan keadaan guru, media/alat yang tersedia di sekolah, kondisi ruangan, 
kurikulum dan kedisiplinan sekolah tersebut. 
c). Faktor masyarakat. 
 Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). 
D.   Materi Tentang Sifat dan Perubahan Wujud Benda 
Materi sifat dan perubahan wujud benda adalah salah satu materi yang 
diajarkan di kelas IV MI dengan SK, KD dan indikator yang dapat dilihat pada tabel 
2.4 berikut ini: 
 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi  
Dasar 
Indikator 
(1) (2) (3) 
Memahami 
beragam sifat dan 
perubahan wujud 
benda serta 
berbagai cara 
penggunaan benda  
Mengidentifikasikan 
wujud benda padat, 
cair, dan gas memiliki 
sifat tertentu  
Mengedintifikasi sifat-sifat benda 
padat , cair , dan gas 
Menyebutkan sifat – sifat benda 
padat, cair dan gas 
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berdasarkan 
sifatnya 
 
 
1. Sifat-Sifat Benda Padat, Cair, dan Gas 
Benda – benda di alam semesta ini dibagi menjadi tiga jenis ,yaitu benda 
padat, banda cair, dan benda gas.setiap jenis benda mempunyai sifat yang 
membedakannya dari jenis benda lain.bahkan sesama benda padat pun mempunyai 
sifat yang berbeda dari benda padat lain. 
Es krim mudah sekali mencair, apalagi jika berada di bawah terik matahari. 
Saat masih mengeras.es krim  merupakan benda padat. akan tetapi,ketika kena 
panas,es krim berubah menjadi benda cair,jika es krim cair itu didinginkan,maka es 
krim akan mengeras kembali. Perubahan pada benda misalnya dari benda padat 
menjadi cair dan sebaliknya,disebut juga perubahan wujud.  
a). Sifat –sifat benda padat 
                
 
 
 
 
     Gambar sifat benda padat | Kacang di dalam piring 
Sumber: http://smartinyourhand.blogspot.co.id/2012/08/sifat-sifat-benda- 
padat-cair-gas.html?m=1 
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 Bentuk benda padat tidak dipengaruhi wadahnya. Dalam kehidupan sehari-hari, 
kamu sering menyaksikan bentuk benda padat berubah. Padahal yang sesungguhnya 
bentuk benda padat itu tidak mengikuti bentuk wadahnya. Benda padat tidak berubah 
bentuk jika hanya berpindah tempat. Misalnya saja, kacang goreng yang ada di 
piring. Demikian juga pensil, penghapus, dan plastisin tidak berubah bentuk jika 
dimasukkan ke kotak pensil. 
 Bentuk benda padat dapat diubah. Piring yang jatuh berserakan, kertas sobek, 
dan kacang tanah yang hancur setelah digerus, adalah contoh dari benda padat yang 
diubah. Contoh lainnya adalah plastisin, bentuk dari plastisin ini mudah sekali 
berubah. Perlakuan tertentu yang dilakukan oleh manusia pada berbagai benda padat 
itu disebut juga dengan gaya 
b). Sifat-Sifat Benda cair 
                         
Gambar sifat benda cair | mengikuti bentuk wadahnya 
Sumber: http://smartinyourhand.blogspot.co.id/2012/08/sifat-sifat-benda- 
padat-cair-gas.html?m=1 
 
 Bentuk  benda cair mengikuti bentuk wadahnya. Bentuk minyak  goreng dalam 
botol berubah jika dituang  ke penggorengan. Demikian pula dengan air yang dituang 
ke botol, bentuk  air seperti bentuk botol. Hal itu berarti  bahwa bentuk benda cair 
mengikuti  bentuk  wadahnya. 
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 Bentuk  permukaan  benda  cair  yang  tenang  selalu  datar. Bentuk permukaan  
benda  cair  yang  tenang  berbeda  dengan  bentuk  cair  yang bergejolak, hal itu 
terlihat pada wadah yang tembus pandang, walaupun wadahnya dimiringkan, 
permukaan benda cair yang tenang tetap datar. Bagaimanapun cara kamu 
memiringkannya, permukaan benda cair yang tenang selalu datar. 
 Benda cair mengalir ke tempat rendah. Hal ini dapat dilihat pada aliran 
air/selokan yang ada di rumahmu atau bahkan mungkin pada air terjun yang mengalir 
deras dan jatuh melalui tebing yang curam. Air terjun memberikan pemandangan 
yang menakjubkan. 
 Benda cair menekan ke segala arah. Air mempunyai tekanan. Semakin rendah 
tekanan air pada tempat itu maka semakin besar. Hal itu dapat dibuktikan dengan 
membuat air menjadi memancar. Pacaran air dari tempat lebih rendah tampak lebih 
jauh. Itulah sebabnya tembok dalam bendungan dibuat makin ke bawah makin tebal, 
hal ini untuk menahan tekanan air yang makin besar di bagian bawah. 
 Benda cair meresap melalui celah-celah kecil. Berbagai peristiwa meresapnya 
benda cair melalui celah-celah kecil terjadi dalam kehidupan sehari-hari itu disebut 
kapilaritas. Misalnya : minyak tanah meresap pada sumbu kompor atau sumbu lampu 
tempel 
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c). Sifat-Sifat Benda Gas 
 
    
                        
 
 
Gambar udara di dalam balon | sifat benda gas 
Sumber: http://smartinyourhand.blogspot.co.id/2012/08/sifat-sifat-benda- 
padat-cair-gas.html?m=1 
 
 
 Benda gas mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya. Saat kita meniup balon, 
kita memasukkan udara ke dalam balon. Semakin kuat kita meniupnya, maka 
semakin banyak udara yang kita masukkan ke dalam balon. Akibat tiupan itu, balon 
mengembang. Udara mengisi seluruh ruang dalam balon. Hal ini berarti benda gas 
mengisi seluruh ruangan yang ditempatinya.Benda gas menekan ke segala arah. 
Balon dan kantong plastik mengembang ke seluruh bagian jika ditiup. Hal ini 
menunjukkan bahwa udara menekan ke segala arah. Benda gas terdapat di segala 
tempat. Benda gas yang selalu ada di sekitar kita adalah udara. Di semua tempat ada 
udara. Bahkan wadah yang terlihat kosong pun ternyata berisi udara. 
 
d). Perubahan Wujud Benda Padat, Cair, dan Gas. 
 
 Wujud suatu benda ditentukan oleh temperaturnya , ketika di panaskan 
mendapat perubahan menjadi cair dan menjadi gas karena partikel partikel atom  
bergetar dengan cepat, memperlemah ikatan  yang memperlemah partikel tetap 
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bersama, ketika didinginkan gas menjadi  cair ( terkondensasi ) dan cair menjadi 
padat pertikel partikel turun perlahan lahan dan ikatan atom menjadi lebih kuat.
22
 
 
                
 
                 Gambar Benda Padat Mencair 
Sumber: http://smartinyourhand.blogspot.co.id/2012/08/sifat-sifat-benda- 
padat-cair-gas.html?m=1 
 
 
1) Perubahan wujud benda padat menjadi benda cair. Tahukah kamu 
bahwa panas dapat menyebabkan perubahan wujud benda. Hal ini 
terjadi pada cokelat yang meleleh karena terkena panas tanganmu. 
Beberapa perubahan wujud benda terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Saat kita mengaduk gula pasir dalam teh panas, terjadi 
perubahan wujud. Setelah diaduk, butiran gula tidak tampak lagi. 
Gula pasir tidak hilang, tetapi gula pasir mengalami perubahan 
wujud. 
2) Perubahan wujud benda cair menjadi benda padat. Contohnya : jika 
kita memasukkan sekantong air ke dalam freezer, maka air akan 
berubah menjadi es. Air adalah benda cair, sedangkan es merupakan 
___________________ 
22
 http;//farzalnizbah.blogspot.com/2013/09/perubahan wujud benda padacair dan gas.html 
2007 
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benda padat. Jadi, benda cair dapat berubah menjadi benda padat. 
Perubahan wujud ini disebut membeku. 
3) Perubahan wujud benda cair menjadi benda gas. Contohnya : ialah 
pada saat kita memasak air. Uap air mudah dilihat saat air panas 
dituang. Benda cair dapat berubah menjadi benda gas jika 
dipanaskan. Perubahan benda cair menjadi benda gas disebut 
menguap. 
4) Perubahan wujud benda gas menjadi benda cair. Contohnya : tutup 
gelas digunakan untuk menutup cangkir atau gelas yang berisi 
minuman panas, kamu akan melihat ada butiran air. Butiran air itu 
berasal minuman panas yang menguap. Uap minuman bergerak ke 
atas mengenai tutup gelas. Perubahan wujud benda gas menjadi 
benda cair disebut mengembun atau kondensasi. 
5) Perubahan wujud benda padat menjadi benda gas. Perubahan wujud 
benda padat menjadi benda gas ini disebut menyublim. Contohnya 
dapat dilihat pada kamper. Kamper merupakan benda padat. Namun 
jika diletakkan pada udara terbuka, kamper lama-kelamaan akan 
habis. Kamper berubah menjadi gas yang menyebar diudara 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah sebuah ancang-ancang yang digunakan dalam 
penelitian. Sedangkan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan 
(action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti dikelasnya atau 
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, 
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu (kualiatas) proses 
pembelajaran dikelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu 
siklus.
1
 
Menurut Arikunto dan Suharjo,  yang dimaksud dengan “tindakan” adalah 
sesuatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada siswa agar mereka melakukan 
sesuatu yang berbeda dari biasanya, siswa hanya mengerjakan soal yang ditulis di 
papan tulis, atau mengerjakan LKS.  
 Salah satu keutamaan PTK adalah siswa diaktifkan dalam melaksanakan 
proses tindakan pembelajarn yang dibuat dalam PTK. Istilah “kelas” dalam PTK 
tidak terpancang pada ruang kelas yang dibatasi dengan empat dinding sisi ruang. 
___________________ 
1
 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada 2008), 
hal. 44. 
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Yang dimaksud dengan kelas dalam penelitian ini adalah sekelompok siswa yang 
sedang belajar bersama dan dibimbing oleh seorang guru.
2
 
Menurut E. Mulyasa secara umum, penelitian tindakan kelas bertujuan untuk: 
1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di 
kelas. 
2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran di kelas 
khususnya layanan kepada peserta didik. 
3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam 
pembelajaran yang direncanakan di kelas. 
4. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.
3
  
Tujuan utama dilakukan penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas ini 
adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan 
meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, terdapat empat aspek pokok yang merupakan unsur untuk 
membentuk sebuah siklus.
4
 Empat aspek dalam penelitian tindakan kelas yaitu: 
1. Perancanaan, yaitu merumuskan masalah, menentukan tujuan, dan 
metode penelitian serta membuat rencana tindakan. 
2. Tindakan, yaitu  tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang 
dilakukan. 
___________________ 
 2 Suharjono,  Penelitian Tindakan Kelas dan Tindakan Sekolah,  (Malang: Cakarawala 
Indonesia dan IP3UM, 2009),hal.11 
 
3
 E .Mulyasa,  Menjadi Guru Profesional,  (Bandung: Ranaja rosada karya, 2006), hal.155 
4
 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,  (Jakarta: Bumi Aksara,  2011), hal. 20. 
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3. Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa proses 
perubahan data yang berupa proses perubahan kinerja Proses Belajar 
Mengajar (PBM). 
4. Refleksi, yaitu mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti 
telah dicatat didalam observasi.
5
 
Dengan melaksanakan penelitan tindaan kelas sangat banyak manfaat yang 
diperoleh. Manfaat itu antara lain dapat dakaji dari beberapa pembelajaran di kelas. 
Penelitian tindakan kelas memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Membantu guru memperbaiki mutu pembelajaran 
2. Meningkatkan profesionalitas guru 
3. Meningkatkan rasa percaya diri guru 
4. Memungkinkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan PTK sebagai salah satu metode penelitian.
6
 
 
 
 
 
 
 
 
 
___________________ 
5
 Kunandar, Langkah Mudah…, hal. 70. 
6
  Rustam, Mundilanto, Penelitian Tndakan kelas, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan 
tenaga kependidikan dan ketenagaan eguruan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, 2004), hal. 4 
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Adapun langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan kelas dapat 
disajikan dalam bentuk siklus berikut:
7
 
 
                                   
 
                                          
    
     
 
    
               
Gambar: 3.1 Siklus Rencana Penelitian Tindakan Kelas  
 
B.  Subjek Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka yang 
menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV MIN Sawang Dua  Aceh Selatan 
yang berjumlah  15 orang siswa. 
 
 
___________________ 
7
 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara) ,hal. 16. 
Perencanaan 
Siklus I 
pengamatan 
Refleksi Pelaksanaan 
perencanaan 
Refleksi Pelaksanaan Siklus II 
Pengamatan 
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C.  Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi atau fakta-fakta dilapangan. Adapun tehnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Observasi 
 Observasi adalah teknik pengamat dan catatan sistematis dari fenomena yang 
diselidiki.
8
 Observasi dilakukan untuk mengamati situasi dan kondisi kelas, serta 
aktivitas siswa dan guru pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri. Dalam penelitian yang penulis laksanakan menggunakan dua 
pengamat, yaitu pengamat 1 guru bidang studi, pengamat ke-2 mahasiswi STKIP 
Muhammadiyah Aceh Barat Daya. Pada tahap pengamatan ini, pengamat melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
2.   Tes 
 Tes merupakan instrumen penelitian untuk mengukur perilaku atau kinerja 
seseorang. Tes berfungsi untuk mengukur prestasi belajar siswa. Tes yang digunakan 
meliputi tes siklus I dan tes siklus II yang diberikan setelah proses belajar mengajar 
berlangsung dan bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
 
 
 
 
 
___________________ 
8
 Mahmud,  Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal, 168. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan untuk 
mencari data dalam suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam 
pengumpulan data dan analisis data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
instrumen berupa: 
1. Lembar observasi 
Berupa lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri yang terdiri dari 
indikator-indikator yang dinilai dan dibubuhi dengan tanda check list. 
2. Lembar tes 
Soal tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda (multiple choice) terdiri dari 
10 soal yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkan pada RPP. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, Karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
data terkumpul. Maka untuk mendeskripsikan data penelitian diberikan perhitungan 
sebagai berikut: 
1. Data lembar observasi 
 Data aktivitas siswa dan guru diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Data aktivitas ini berguna untuk 
mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran yang diterapkan 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuri, kemudian data dianalisis dengan 
 
 
44 
menggunakan rumus persentase kemudian dideskripsikan sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
2. Tes 
Dalam penelitian ini tes yang digunakan terdiri atas beberapa tes yaitu tes  
siklus I dan tes siklus II . Tes tersebut diberikan pada masing-masing siklus dengan 
satu RPP pada siklus yang berbeda. Bentuk yang digunakan adalah multiple choice. 
Pada penelitian ini, analisis data diukur dengan menggunakan nilai tes pilihan 
ganda dengan menggunakan rumus persentase yang dinyatakan oleh Anas Sudijono 
yaitu: 
 𝑃 =
𝐹
𝑁
𝑋100% 
Keterangan: 
 P = Angka persentase 
 F = Frekuensi siswa yang menjawab benar 
 N = Jumlah siswa seluruhnya 
 100% = Bilangan konstanta
9
 
 
 
 
 
 
___________________ 
 
9
  Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1989). hal. 50. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN Sawang Dua Sawang kabupaten aceh selatan 
pada kelas IV semester ganjil tahun pelajaran 2015-2016 pada materi sifat dan 
perubahan wujud benda dengan penerapan model inkuiri. MIN Sawang dua  adalah 
salah satu madrasah  negeri yang berada di bawah Departemen Pendidikan yang 
beralamat di Jalan Tapak tuan Banda Aceh Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh 
Selatan. MIN Sawang Dua  Aceh Selatan resmi didirikan pada tahun 1999 dengan 
izin dari Dinas Pendidikan Aceh Selatan dengan siswa yang berjumlah 103 siswa dan 
guru yang berjumlah 18 orang dan dikepalai oleh Ibu Herlina S.Pd Madrasah ini 
memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi standar yang terdiri dari 6 ruang 
belajar, 1 ruang kepala sekolah, perpustakaan, ruangan guru, dan 1 kamar 
mandi/WC. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam bab ini penyajian pembahasan hasil yang diperoleh dari penelitian 
yang dilaksanakan di MIN Sawang dua Aceh Selatan. Analisis hasil penelitian ini 
dilakukan dengan statistik persentase untuk mendeskripsikan pengamatan kegiatan 
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran serta tes prestasi belajar. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam II siklus. Adapun uraian pelaksanaan setiap 
siklus adalah sebagai berikut: 
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I. Siklus I 
Kegiatan yang disajikan pada siklus I meliputi tahap perencanaan, 
pelaksanaan (tindakan), tahap observasi dan refleksi. 
a). Perencanaan 
Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada 
tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan langkah-
langkah dalam melakukan penelitian. Dalam tahap penelitian ini peneliti menyiapkan 
persiapan-persiapan yaitu:  
1) Melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi 
(SK) dan kompetensi dasar (KD). 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi sifat 
dan perubahan wujud benda 
3) Menyusun alat evaluasi. 
4) Menyusun instumen pengamatan aktivitas guru dan siswa. 
b). Pelaksanaan (tindakan) 
Pelaksanaan pembelajaran sains siklus I dilaksanakan pada tanggal  7 
januari 2016  Dalam tahap ini peneliti melaksanakan tindakan-tindakan yaitu: 
1) Memberi penjelasan mengenai model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
2) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok. 
3) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahap-
tahap dari model pembelajaran inkuiri. 
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4) Guru melaksanakan evaluasi untuk melihat ketuntasan siswa dalam 
pembelajaran. 
c). Observasi 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model 
pembelajaran inkuiri dinyatakan dengan persentase. Pengamatan terhadap aktivitas 
guru dan siswa dengan menggunakan instrument yang dilakukan oleh 2 orang 
pengamat.  
Analisis terhadap aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam menentukan aktivitas suatu 
pembelajaran. Dalam penerapan model inkuiri pada materi sifat dan perubahan 
wujud benda dibagi dalam 2 pertemuan. Pada setiap pertemuan dilengkapi masing-
masing dengan 1 rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai perangkat dalam 
pembelajaran. Adapun secara ringkas data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 
4.2. 
Tabel 4.1. Pengamatan aktivitas guru selama proses pembelajaran pada materi sifat 
dan perubahan wujud benda dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri. 
No Aspek yang diamati Skor 
penilaian 
katagori 
A Pendahuluan   
1.  Persiapan   
 a. Guru mengucapkan salam, doa 
bersama dan absensi 
2 
 
Cukup 
 
 
b. Memotivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
           3 
 
Baik 
c. Menjelaskan materi pembelajaran 2 Baik 
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2  Observasi   
 a. Membagi kelompok           2 Cukup 
b. Menjelaskan materi           3 Baik 
c. Menujukkan beberapa benda yang 
berhubungan dengan benda-benda 
yang dapat berubah sifatnya 
 
3 
 
Baik 
3  Mengklarifikasi   
 a. Mengarahkan siswa untuk 
mengelompokkan benda-benda yang 
telah ditunjukakan guru ( pada,  cair 
dan gas) 
 
 
3 
 
 
Baik 
4 Menafsirkan   
 a. Mengarahkan siswa untuk 
menafsirkan/mencatat benda-benda 
yang telah dikelompokkan 
 
3 
 
Baik 
5 Meramalkan   
 a. Mengarah siswa untuk meramalkan            2 Cukup 
6 Pelaksanaan penelitian   
a. Membimbing siswa bekerja dalam 
kelompok 
           3 Baik 
b. Mengkondisikan siswa dalam 
menjawab permasalahan yang 
diberikan guru 
           3 Baik 
 c. Menghargai pendapat/hasil kerja 
siswa 
              2 Cukup 
7 Komunikasi   
 a. Membimbing siswa dalam diskusi 
kelompok 
            2 Cukup 
b. Memberikan tes kepada siswa             2 Cukup 
c. Memberikan penguatan materi dan 
refleksi 
            3 Baik 
d. Menutup pelajaran dan berpesan 
kepada siswa untuk belajar dirumah 
dan menyampaikan salam penutup 
            3 Baik 
 Jumlah 41  
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Skor Rata – Rata  
 
2,56 
 
Cukup 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN Sawang Dua Sawang Aceh Selatan, 2016. 
 
Keterangan: 
1. = Kurang   
2. = Cukup  
3. = Baik 
4.= Baik sekali 
 
Tabel 4.2. Pengamatan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada materi sifat 
dan perubahan wujud benda   dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri. 
No  Aspek yang diamati Skor  
Penilaian 
Katagori 
 
A 1. Pendahuluan   
  Persiapan   
 a. Siswa menjawab salam, berdoa bersama 
dan mendengar absensi 
3 Baik 
b. Mendengar motivasi yang disampaikan  
guru 
3 Baik 
c. Mendengar arahan guru 2 Cukup 
 2. Observasi   
 a. Duduk dalam kelompok yang telah 
ditentukan guru  
3 Baik 
 b. Mendegarkan penjelasan guru 2 Cukup 
c. Memperhatikan benda-benda yg ditunjuk 
guru 
3 Baik 
 3. Mengklasifikasi   
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 a. Siswa mengelompokkan benda-benda 
yang telah ditunjukan guru, ( pada, cair 
dan gas ) 
2 Cukup 
 4. Menafsirkan   
 a. Siswa menafsirkan/mencatat benda-benda 
yang telah dikelompokkan. 
2 Cukup 
 5. Meramalkan   
 a. Meramalkan perubahan yang terjadi pada 
benda dengan perlakuan tertentu 
3 Baik 
 6. Pelaksanan penelitian   
 a. Siswa mulai melakukan percobaan dalam 
kelompok dengan bimbingan guru 
4 Baik sekali 
b. Disiplin dalam kelompok 2 Cukup 
7. Komunikasi    
a. Siswa berdiskusi dalam kelompok 3 Baik 
b. Mengikuti bimbingan dalam 
kelompok 
4 Baik Sekali 
c. Mengerjakan tes yang diberikan guru 2 Cukup 
d. Menarik kesimpulan 3 Baik 
e. Mendengar penguatan dari guru 3 Baik 
 Jumlah 44  
 Rata – Rata Skor 2,75 Cukup 
 
Sumber: Hasil penelitian di MIN Sawang Dua Sawang Aceh Selatan, 2016. 
Keterangan: 
1. = Kurang   
2. = Cukup  
3.  = Baik 
4. = Baik sekali 
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Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada RPP siklus I, guru 
memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 15 siswa untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa. Hasil tes belajar pada siklus I pada materi Sifat dan perubahan 
wujud benda, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3. Daftar nilai hasil tes belajar siklus I 
No Nama Siswa Hasil Belajar Siswa Keterangan 
KKM 65 
1 S1 65 Tuntas 
2 S2 80 Tuntas 
3 S3 30 Tidak Tuntas 
4 S4 65 Tuntas 
5 S5 70 Tuntas 
6 S6 70 Tuntas 
7 S7 40 Tidak Tuntas 
8 S8 65 Tuntas 
9 S9 40 Tidak Tuntas 
10 S10 20 Tidak Tuntas 
11 S11 40 Tidak Tuntas 
12 S12 65 Tuntas 
13 S13 70 Tuntas 
14 S14 40 Tidak Tuntas 
15 S15 65 Tuntas 
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 Jumlah 825  
Skor Rata rata 55  Cukup 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 6 siswa yang tidak mencapai 
ketuntasan belajar, yakni yang memperoleh nilai 60 kebawah dengan persentase 
(40%), dan siswa memperoleh nilai 60 ke atas berjumlah 9 dengan persentase 
ketuntasan belajar secara klasikal adalah (60%). Dari akhir tes akhir pada siklus I 
membuktikan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai dan belum 
memenuhi KKM yang ditentukan oleh MIN Sawang Dua Sawang Aceh Selatan yaitu 
minimal 65 pada mata pelajaran IPA di kelas IV dan ketuntasan klasikal 85%. 
d). Refleksi 
Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali pada tiap 
siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi 
oleh dua orang pengamat pada siklus I maka yang harus direvisi adalah sebagai 
berikut: 
1). Aktifitas Guru 
Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar sudah mulai menunjukkan hasil 
mendekati maksimal, walaupun guru masih memiliki kekurangan dalam mengelola 
pembelajaran khususnya pada saat guru mengkondisikan siswa dalam beberapa 
kelompok, pada saat guru membuat kerja kelompok, dan kemampuan guru ketika 
menyuruh siswa dalam diskusi kelompok. Hal ini disebabkan pada saat membagi 
 
 
53 
siswa dalam beberapa kelompok ada siswa yang tidak senang dengan anggota 
kelompok pilihan guru, dan ketika kerja kelompok ada beberapa kelompok yang 
tidak bekerja sama dan ada beberapa siswa yang mengganggu temannya yang lain. 
 
2). Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih 
memiliki kekurangan diantaranya adalah siswa masih kurang serius dalam 
mendengar penjelasan tentang materi pembelajaran, siswa juga kurang serius dalam 
menjawab jawaban sementara dari pertanyaan guru, kurang disiplin dalam kelompok 
dan kurang kerja sama dalam diskusi kelompok. Hal ini disebabkan karena siswa 
belum terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan guru dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri. Sehingga sebagian siswa merasa kurang percaya diri 
pada saat memberikan hipotesis dalam pembelajaran dan kurang terbiasanya siswa 
berdiskusi dalam kelas sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri. 
 
1). Prestasi Belajar 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I diatas, dapat 
diketahui bahwa 6 siswa tidak mencapai ketuntasan belajar, yakni yang 
memperoleh nilai  60 dengan persentase (40%), dan siswa memperoleh nilai 
65 berjumlah 9 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal adalah 
(60%). Dari akhir tes akhir pada siklus I membuktikan bahwa ketuntasan 
belajar secara klasikal belum tercapai masih berada  dalam katagori (cukup) 
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dan belum memenuhi KKM yang ditentukan oleh MIN Sawang Dua  Aceh 
Selatan yaitu minimal 65 pada mata pelajaran IPA dan ketuntasan klasikal 
85%. 
 Oleh karena itu peneliti harus melakukan siklus II untuk memperbaiki 
kekurangan pada siklus I. tahapan-tahapan pada siklus II dapat diuraikan sebagian 
berikut: 
II. Siklus II 
 Kegiatan yang disajikan pada siklus II meliputi tahap perencanaan, 
Pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
a). Perencanaan  
Dalam tahapan perencanaan ini peneliti juga melakukan persiapan yaitu: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang materi sifat dan 
perubahan wujud benda. 
2) Membuat lembar kerja sisiwa (LKS) 
3) Menyusun alat evaluasi pembelajaran 
4) Menyusun instrument pengamatan. 
b). Pelaksanaan (tindakan) 
Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada tanggal 8 januari 2016. 
Kegiatan yang dilaksanakan peneliti dalam kegiatan pembelajaran hampir sama 
dengan kegiatan pada siklus I. Dalam tahapan ini guru melaksanakan tindakan yaitu: 
1) Memberikan penjelasan mengenai model yang akan dilaksanakan 
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2) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar 
3) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahap-tahap 
dari model pembelajaran inkuiri 
4) Guru melaksanakan evaluasi untuk ketuntasan siswa dalam pembelajaran. 
c). Observasi  
Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap aktivitas 
guru dan siswa diperoleh gambaran bahwa untuk pembelajaran dalam kelas sudah 
menunjukkan pembelajaran aktif dengan mengggunakan model pembelajaran inkuiri. 
Dimana siswa sudah mulai serius dalam mengikuti proses pembelajaran. Adapun 
hasil dari pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 
berikut ini: 
Tabel 4.4. Pengamatan aktifitas guru dalam proses pembelajaran pada materi 
sifat dan perubahan wujud benda dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
siklus II. 
No Aspek yang diamati Skor 
penilaian 
katagori 
A Pendahuluan   
1.  Persiapan   
 a. Guru mengucapkan salam, doa 
bersama dan absensi 
4 
 
Baik sekali 
 
 
b. Memotivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
 
3 
 
Baik 
c. Menjelaskan materi pembelajaran 3 Baik 
2  Observasi   
 a. Membagi kelompok 3 Cukup 
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b. Menjelaskan materi 3 Baik 
c. Menujukkan beberapa benda yang 
berhubungan dengan benda-benda 
yang dapat berubah sifatnya 
 
4 
 
Baik sekali 
3  Mengklarifikasi   
 a. Mengarahkan siswa untuk 
mengelompokkan benda2 yang telah 
ditunjukakan guru ( pada,  cair dan 
gas) 
 
 
4 
 
 
Baik sekali 
4 Menafsirkan   
 a. Mengarahkan siswa untuk 
menafsirkan/mencatat benda-benda 
yang telah dikelompokkan 
 
3 
 
Baik 
5 Meramalkan   
 a. Mengarah siswa untuk meramalkan 4 Baik  sekali 
6 Pelaksanaan penelitian   
a. Membimbing siswa bekerja dalam 
kelompok 
4 Baik sekali 
b. Mengkondisikan siswa dalam 
menjawab permasalahan yang 
diberikan guru 
4 Baik  sekali 
 c. Menghargai pendapat/hasil kerja 
siswa 
3 Baik sekali 
7 Komunikasi   
 a. Membimbing siswa dalam diskusi 
kelompok 
3 Baik 
b. Memberikan tes kepada siswa 4 Baik sekali 
c. Memberikan penguatan materi dan 
refleksi 
4 Baik sekali 
d. Menutup pelajaran dan berpesan 
kepada siswa untuk belajar dirumah 
dan menyampaikan salam penutup 
4 Baik sekali 
 Jumlah 50  
 
Rata – Rata Skor 
 
3,12 
 
Baik 
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Sumber: Hasil penelitian di MIN Sawang Dua Sawang Aceh Selatan, 2016. 
Keterangan 
1. = Kurang   
2. = Cukup  
3. = Baik 
4. = Baik sekali 
 
Tabel 4.5.  Pengamatan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran pada materi sifat 
dan perubahan wujud benda dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri siklus II 
No   Aspek yang diamati Skor  
Penilaian 
Katagori 
A Pendahuluan   
 1.  Persiapan   
 a. Siswa menjawab salam, berdoa bersama 
dan mendengar absensi 
4 Baik 
sekali 
b. Mendengar motivasi yang disampaikan  
guru 
4 Baik 
sekali 
c. Mendengar arahan guru 4 Baik 
sekali 
 2. Observasi   
 a. Duduk dalam kelompok yang telah 
ditentukan guru  
3 Baik 
 b. Mendegarkan penjelasan guru 4 Baik 
sekali 
c. Memperhatikan benda-benda yg ditunjuk 
guru 
4 Baik 
sekali 
 3. Mengklasifikasi   
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 a. Siswa mengelompokkan benda-benda 
yang telah ditunjukan guru, ( pada, cair 
dan gas ) 
4 Baik 
sekali 
 4. Menafsirkan   
 a. Siswa menafsirkan/mencatat benda-
benda yang telah dikelompokkan. 
4 Baik 
sekali 
 5. Meramalkan   
 a. Meramalkan perubahan yang terjadi pada 
benda dengan perlakuan tertentu 
4 Baik 
sekali 
 6. Pelaksanan penelitian   
 a. Siswa mulai melakukan percobaan dalam 
kelompok dengan bimbingan guru 
4 Baik 
sekali 
b. Disiplin dalam kelompok 4 Baik 
sekali 
7. Komunikasi    
a. Siswa berdiskusi dalam kelompok 3 Baik 
b. Mengikuti bimbingan dalam kelompok 4 Baik 
sekali 
c. Mengerjakan tes yang diberikan guru 4 Baik 
sekali 
d. Menarik kesimpulan 4 Baik 
sekali 
e. Mendengar penguatan dari guru 4 Baik 
sekali 
 Jumlah 58  
 Rata – Rata Skor 3,62 Baik 
 
Sumber: Hasil penelitian di MIN Sawang Dua Sawang Aceh Selatan, 2016. 
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Keterangan: 
1. = Kurang   
2. = Cukup  
3.  = Baik 
4. = Baik sekali 
 
 Pada tahap ini di siklus II peneliti juga memberikan tes untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10 
soal yang diikuti oleh 15 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mengumpulkan 
bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan sebagai landasan dalam 
melakukan refleksi. Prestasi belajar siswa pada pada siklus II dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri pada materi sifat dan perubahan wujud benda dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6. Daftar nilai hasil tes belajar siklus II 
No Nama Siswa Hasil Belajar Siswa Keterangan 
KKM 65 
1 S1 90 Tuntas 
2 S2 80 Tuntas  
3 S3 65            Tuntas 
4 S4 70 Tuntas 
5 S5 70 Tuntas 
6 S6 80 Tuntas 
7 S7 65 Tuntas 
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8 S8 80 Tuntas 
9 S9 70 Tuntas 
10 S10 40 Tidak Tuntas 
11 S11 80 Tuntas 
12 S12 90 Tuntas 
13 S13 80 Tuntas 
14 S14 65 Tuntas 
15 S15 70 Tuntas 
 Jumlah 1095  
 Skor Rata – rata 7300 Baik 
 
C. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Berikut ini penerapan model pembelajaran inkuiri sesuai yang telah dilakukan 
oleh guru (peneliti) dalam proses belajar mengajar. Langkah-langkah model 
pembelajaran inkuiri pada masing-masing siklus I dan II, secara keseluruhan bisa 
dikatakan sama tetap ada beberapa hal yang diperbaiki oleh peneliti karena dinilai 
ada kekurangan dan perlu diperbaiki agar pada siklus berikutnya dapat berjalan 
dengan efektif dan efisien.  
Secara keseluruhan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri pada tahap pertama guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar, selanjutnya guru mengajukan pertanyaan atau permasalahan, kegiatan ini 
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dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan diajukan. Untuk  meyakinkan bahwa 
pertanyaan sudah jelas, pertanyaan tersebut dituliskan di papan tulis dan siswa 
diminta untuk merumuskan hipotesis. Kemudian guru mulai merumuskan hipotesis. 
Dari pertanyaan yang telah diajukan, siswa diminta merumuskan hipotesis atau 
merumuskan hipotesis atau merumuskan jawaban sementara. Untuk memudahkan 
proses ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan mengenai hipotesis yang 
mungkin. Dari semua gagasan yang ada dipilih salah satu hipotesis yang relevan 
dengan permasalahan yang diberikan. Selanjutnya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menetukan langkah-langkah yang sesuai dengan hipotesis yang 
akan dilakukan. Guru membimbing siswa mengurutkan langkah-langkah percobaan. 
Setelah percobaan dirancang baru kemudian siswa melakukan percobaan dan guru 
membimbing siswa mendapatkan informasi melalui percobaan. Tahap selanjutnya 
mengumpulkan dan menganalisi data, dalam hal ini guru memberikan kesempatan 
pada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang terkumpul dan 
terakhir guru membimbing siswa dalam membuat kesimpulan. 
D. Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (action recearch). Action 
research adalah kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat 
dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif. Tujuan dari penelitian tindakan 
kelas salah satunya adalah memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas 
pembelajaran di kelas.
1
 Penelitian ini dilakukan untuk melihat efektivitas penerapan 
model pembelajaran inkuiri. Data diperoleh dari aktivitas guru dan siswa serta dari 
___________________ 
1
 Masnur Muslim, PTK itu Mudah, (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2009), hal. 8. 
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tes hasil belajar siswa. Hasil analisis data terhadap aktivitas guru dan siswa diperoleh 
data bahwa pembelajaran yang berlangsung telah memenuhi kriteria pembelajaran 
model inkuiri. 
a) Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa dalam Penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri. Berdasarkan hasil analisis terhadap aktivitas 
guru dan siswa dapat diketahui bahwa aktivitas guru dan siswa untuk 
pembelajaran dalam kelas sudah menunjukkan model pembelajaran inkuiri 
dimana pembelajaran tersebut berpusat pada siswa yakni aktivitas siswa 
lebih dominan. Hal ini sesuai dengan prinsip model pembelajaran inkuiri 
yaitu siswa menemukan jawabannya sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan model 
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi sifat dan 
perubahan wujud benda di kelas IV MIN Sawang Dua Sawang kabupaten Aceh 
Selatan dapat disimpulkan bahwa: 
1). Aktivitas  guru selama belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri pada materi sifat dan perubahan wujud benda pada siklus I adalah 2,56 
dalam katagori cukup, pada siklus II mengalami peningkatan 3,12  dalam 
katagori baik . 
2). Aktivitas siswa yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri pada materi sifat 
dan perubahan wujud benda pada siklus I adalah 2,75 dalam katagori cukup, pada 
siklus II mengalami peningkatan menjadi 3,62  dan tergolong dalam katagori 
baik . 
3). Penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Hal ini terlihat dari hasil ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu ,60% ( tidak 
tuntas ), meningkat pada siklus II menjadi 93% ( tuntas ). 
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B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1) Hendaknya guru menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai 
salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep 
siswa dan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
2) Hendaknya bagi guru harus mengatur waktu seefesien mungkin pada 
saat model pembelajaran inkuiri dilakukan, sehingga siswa tidak banyak 
membuat waktu untuk hal-hal yang tidak berhubungan dengan 
pembelajaran. 
3) Bagi guru yang menggunakan model inkuiri dalam proses pembelajaran 
harus mampu mencerna latar belakang kemampuan intelektual siswa 
dalam kondisi sekolah. 
4) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
bagi guru sains pada kususnya dan guru bidang studi lain pada 
umumnya dan memacu tenaga pendidikan untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam menggunakan model pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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